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PERATURAN DAERAH KASUPATEN DAERAH TINGEKAT II BANYUMAS -

3
&

NOMOR 12 TAHUN 1993

TENTANG

RENCANA UMUM TATA RUANG KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

~

Menimbang : a.

Y

8

Mengingat

¢

. Undang-undang Nomor

8’;

9.
10.

. Undang-undang : Nomor

. Undang-undang

bahwa untuk menciptakan kemudahan dalam me laksa—
nakan pembarigunan di Daerah dan untuk meningkat-
kan keseimbangan pemanfaatan ruang, diperlukan
adanya arshin mengensi pemanfaatan ruang Secara
pasti;

bahwa berdasarkan pertimbangsn seperti  tersebut
di atas: dipendang perlu menetapkan Rencana Umnura
Tats Ruang Ksbupaten Daérah Tingkat II Banyumas
dalam guatu Peraturan Daerah;

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pok6bk—

‘Bokok Pemerintahan di ‘Daerah;

Undang-undang, Homcr 13 Tahun 1950 tentang Pemben-—
tuksn Daerah-deerah Kabupaten Dalam Lingkungan .
Propinsi Jawa Tengsh;

Undang-undang = Nomor 5 Tahun
Perzturan Dasar Pokok-pckok Agraria; .
5 Tahun 1967 tentang Keten-
tuan-ketentnan Pokok Kehutanan:

Undang-undang Nomor 1i Tahun 1987 tentang Keten-
tuan-ketentuvan Pokok Pertambangan; -
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1872 tentang Transmi-

1960 tentang

s grasi; ' -

Undang-undang Nomor 11 Tzhun 1974 tzntang Peng-

airan;

Undang-undang Nomor 5
pokok Pemerintahan Desa;
Undang-undang Momor 13 Tahun 1980 tentang Jalan:

Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Keten-
tuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup; ‘

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentzng Perin-
dustrian;

Tahun 1979 tentang Pokok-

. Undang-undang . Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konser-

vzsi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya;

9 Tahun 1990 tentang Xepari-
wisataan; ¥
‘Nomor 24 Tahun 1892 tentaag ‘Pena-
taan Ruang; :

. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1932 tentang
Tatacara Pengaturan Air;

' Peraiiran Pemerintah Nomor 23 Tahun 1982 tentang

4
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/ : 17. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang
18. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1985 tentans
Perlindungan Hutan; :
19. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1886 tentang
"Analisa Menrgenai Dampak Lingkungan; .
20. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1987 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintehan di bidang
. Pekerjaan Umum Kepada Daerah;
21. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 1958 tentang-
Koordinasi Kegiamtan Instansi Vertikal Di Daerah;
; : : 22. Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang
‘i - : Pengelolaan Kawasan Lindung; :
| ; 23. Keputusen Presiden Nomor -33 Tahun 1980 tentang
H . Penggunaan Tanah Bagi Kawasan Industri; ;
‘ e ; : 24, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun
| 1974 tentang Bentuk Peraturan Dacrah; :
26. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun G
B 1992 tentang Pedoman Penyusunan Peraturan Daerab ;
y e : tentanz Rencana Struktur Tata Ruang Propinsi

M ———

e Daerah Tingkat I dan Rencana Umum Tata Ruang
] ﬁiﬁ' Kabupaten Daerah Tingkat II; : ;
| : 26. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
i ; Tengah Nomor 8 Tahun 1982 tentang Rencana Struk-
i . tur Tata Ruang Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
s = Tengeh; _
’ : 27. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
. Banyumas Nomor 11 Tahun 1983 tentang Penunjukan,
Pengangkatan, Kewenangan dan Pemberhentian Peg-
. awai Negeri Sipil Sebagal Penyidik Pada Pemerin-
| : ; tah Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas;
¥ 28. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas Nomor 7 Tahun 1988 tentang Pola Dasar
Pembangunan Daerah Eabupaten Daerah Tingkat I1I
Banyunmas; , :

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan- Rakyat Daerah Kébupaten
Daerah Tingkat II Banyumas 3

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN - DAERAH KABUPATEN  DAERAH TINGKAT II
r _ ; BANYUMAS TENTANG RENCANA UMUM TATA RUANG KABUPA-
i e - TEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS. :
; BAB -+ Lip '
8 KETENTUAN UMUM
| N : : Pasal 1
b palam Peraturan Daérah ini yang dimaksud dengan : .
I a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas;
& b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat
14 © . "1I Banyumas; e :
P c. Bupati Kepala . Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat II
| - Banyumas; 2 2

L;‘ d. Dewan Perwakilan = Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilen Rakya
Y Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Banvumas; : P
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k é v ¥
neana Umuw Tats Ruang Kabupatenm Daerah Tingkst II Banvund

yang selanjutnya disebut. Rencana Umum Tata Ruemg - Kabupabtel

gdalah kebijaksanaan Pemerintah Daerah vyang menetapkan lokasl
ari kawasan vang harus dilindungi, lokasi pengembanget Kawa- -

_san budidaya termasuk kawasan produkei dan kewaseg permukiman s

pola jaringan pracarana dan wilayah-wilayah dalam Kabupaten
vang sken - diprioritaskan pengembangannya dalam kurun W
perencanaan; - . : ,

Kawasan Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungel
utame melindungd kelestarian lingkungan hidup vang mencakup
sumberdaya  alam, sumberdaya buatan dan nilai eejarah serta
budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan:
Kawasan ,Budidays adalah kewasan yang dimanfastkan gecara
terencans dan terarah sehingga dapat berdayaguna dan berhasi
guna' bagi hidup dan kehidupan manugia, tepdiri dari kawasan’
budidaya pertanian dan kawasan budidaya non ' pertanian;
Ruang adalah wadah kehidupan  yang ‘meliputi = ruangd daraten,
sebagai satu kesatuan wilayah tempat manusia dan makhuk hidup
lainnya melakukan kegiatannya dan memelihara kelangsungan
hidupnya; ‘ 1

. Tata Ruang adalah .wudﬁd struktural dan pola pemsnfaatan ruang

dan kawasan

wilayah Daerah yang mencakup kawasan 1indung
menunjukkan

budidaya, baik direncanakan maupun tidak, Veng
hirarki dan keterkaitan pemanfaatan ruang;
Penataan ruang adalah proges perencanaan, pemanfaatan ruang,
dan pengendaliannya;

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

R AT
AZAS, TUJUAN, SASARAN DAN FUNGST
Bagian Pertama
Azas

Pasal 2

Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten didasarkan atas azas :

2.

b.

a.

manfaat yaituvpemanfaatan yuang eecara optimal yang tercermin
dalam penentuan jenjang fungsi pelayanan kegiatan dan sistem

jaringan; : d
keselmbangan dan keserasian yaitu keseimbangan dan keserasian

fungsi dan inteneitas pemanfaatan ruang dalam suatu wilayah

Daerah; v
kelestarian yaitu kelestarian hubungan yang serasi antara
manusia dan lingkungan yang tercermin dari pola intensitas

pemanfaatan ruang.
Bagian Kedua
Tujuan

Pasal ‘3

" Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten bertujuan untuk

merumuskan kebijaksanaan pokok . penanfaatan rﬁang di wilawyah
Daerah; : i _

(
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b. mewujudk ‘
/ an keterk R 35 :
wilayah Daerah; aitan dan  keseimbangan periembsngen &nter

€. menetapkan  lokasi
4 & o )
y wmasyarakat di Daziahfﬁvespdui vang dilaksahaksn Pemerintah dan

. men g : o] s
pemggizgn:ing&n? rinci taeta ruang di Deerah serta pelaksanasn
alam memanfastkan rusng bagl kegiatan pembangunan

dan merupaken d :
asar d X : 5
penbe g » alam mengeluarkan perizinan lokasl

Bagian Ketiga
Sasaran

: Pasal 4
Sasaran Rencana Umum Tata Ruang'Kabupaﬁen adalah ¢
| ‘ a. tertatanya kawasan yang berfungsi lindung;. '
o b. tertatanya jJenjang pusat-pusat pelayanan;
| c. tertatanya sistem transportasi;
d. tertatanya prasarana. dan sarana fagilitas sosial, ekonomi dan

I lainnyas; :
P GE) e. tertatanya keawasan pusat produksi; '
\ ~£. tertatanya kawasan permukiman perkotasn dan pedesaan.

! ‘ ~ Bagian Keempat

\ L : :

! i Fungsi
Pasal 5

|

{

] s Fungsi Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten adalah :

| a. sebagai dasar bagi Pemerintah Daerah untuk menetapkan lokasi
dalam menyusun program-program dan proyek- proyek pembangunan

| ©  yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang di Daerah;

b. sebagai dasar dalam pemberian rekomendasi pemanfaatan ruang
sehingega pemanfaatan ruang sesuai dengan Rencana Umum Tata -

Ruang Kabupaten.

i

% 1
‘ ;
P ; BAB II

Wy,
i N KEDUDUKAN, WILAYAH DAN JANGKA WAKTU RENCANA

! ' Kedudukan Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten adalah : '

a. merupakan penjabaran dari Rencana Struktur Tata Ruang Propinsi
1 Taerah Tingkat 1 Jawa Tengah. Pola Dasar Pembangunan Daerah
33 dan Kebijaksanaan—kebijaksanaan Pembangunan yang berlaku;
b b. merupakan dasar pertimbangan dalam penyusunan Rencana Peuw—

Pl pangunan Lima Tahun Daerah:
 ¢. merupakan dasar penyusunan Rencana Rinci Tata Ruang Kawasan.

!y : : Pasal 6
l

U

f Pasai 7

~ Wilayah perencanaan dalam ' Rencana Umum Tata Ruang Kabupaten

adalah . daerah dalam pengertian  wilayah administrasi seluas

132.759,66 Ha (seratus tiga puluh dua ribu tujuh ratus lima puluh
sembilan koma lima puluh enam Hekto are).

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

" Pasal 8

Jangka waktu Rencana Umum Tata Ruang Kabupatén adalah 10
luh) tahun. ; .

BAB 'IV
'STRUKTUR TATA RUANG
Bagian Pertama '
. Tata Jenjang Pusat-pusat Pela&anan

Pasal o .

Pusat-pusat pelayanan regional di Daerah adalah :

kota Purwokerto perfungsi sebagal pusat pelayanan.l;

kota Ajibarang berfungsi sebagai pusat pelayanan 11;

kota Wangon berfungsi sebagai pusat pelayanan 11;

kota Sumpiuh berfungsi sebagail pusat pelayanan I1; .
kota Banyumas berfungsi sebagai pusat pelayanan I1s - P
kota Sokaraja berfungsi sebagai rusat pelayanan 11;

kota Kembaran berfungsi sebagail pusat, pelayanan I11;
kota Baturaden berfungsi sebagai pusat pelayanan I11;

kota Cilongok berfungsi sebagai pusat pe
kota Jatilawang berfungei sebagal pusat pelayvanan I11;

kota Kemranieén herfungsi sebagail pusat pelayanan TiI:

kota Somagede berfungsi sebagail pusat pelayanan I1X;

kota-kota lain diluar kota-kota tersebut dalam huruf 3 sampai

‘dengan 1 berfungsi sebagai pusat pelayanan iv.

Jayanan III;

BHRGETR MO 00T

. Bagian Kedua
Sub Wilayah Pembangunan

Pasal 10

Wilavah Pambangunan Daerah dibagil dalam 5 (lima) Sub Wilayah Pem-—
bangunan (SWP) sebagai perikut : :

a. Sub Wilayah Pembangunan: I meliputi 12 (dua belas) Kecamatan

yaitu Kecamatan Patikraja, Sokaraja. Kalibagor, Kembaran,

. Sumbang, - Karanglewas, Baturaden, Kedungbanteng. Purwokerto

Barat, Purwckerto Timur, Purwokerto Utara dan Purwokerto

mbuhan di Purwokerto. Potensi vang

Selatan dengan pusat pertu
perlu dikembangkan adalah sektor pertanian, pariwisata, perhu—
dagangan dan jasa; ’

~ bungan, industri kecil, per

b. Sub Wilayah Pembangunan 11 meliputi 4 (empat) Kecamatan yaitu

Kecamatan Gumelar, Pekuncen, Ajibarang dan Cilongok dengan
pusat pertumbuhan di Ajibarang. Potensi yang perlu dikembang-
kan adalah pertanian, pariwisata, industri,perhubungan, perda-

gangan dan jasa;
an TIT meliputi 5 (lima) Kecamatan yaitu

¢c. Sub Wilayah Pembangun
Wangon. Lumbir, Rawalo dan Purwojati

Kecamatan Jatilawang.,
tumbuhan di Wangon. Fotensi yang perlu diken-

dengan pusat per
industri, perdagangan

', bangkan adalah pertanian. perhubungan.
dan Jjasea:

4. Bub Wilayeh Pembangunan IV meliputi 2 (tiga) Kecamatan yaitu
Kecamatan Banyumes, Somagede dan Kebasen, dengan pusat peritum-
tuhan di  Banvumas. Potensi yvang perlu dikembangkan adalah
pertanian. perhubungan, pariwisata, perdagangan. jasé dan

spduetd kecll:
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[=} # .

ngégit:%ag Pembangunan V meliputi 3 (tiga) Kecamatsn yalitu
han di Su %?%}uh' Tambak dan Kenranjen dengen pusat pertumbu-
iy mpiuh. Potensi yang perlu dikembangken adalah pertas
ien, perhubungen. perdagangen. Jasa dan induetri kecil.

Bagian Ketiga
Sistem Transportasi

Pasal 11

\ \ !
Sistem Transportasl diarahksn untuk menun) ang perkembangan goeial

ckonomi, perdagangan, pariwisata dan pertahanan  keamanan
nasional. , - ‘

Pasal 12

Jaringan perhubungan darat terdiri dari :

a. Jalan Arteri Primer : W
1. Jalan arteri primer, yang menghubungken Tambak ke Buntu
melalui Sumpiuh: P :
9. Jalan arteri primer, Vang menghubungkan  Rawalo ke
Kedunggede melalui Wangon; ¥
8, Jdalan arteri primer, VAng menghubunghan Wangon ke Pekuncen
melalui Ajibarang; '

b. Jalan Arteri Sekunder : : §
1. Jalan arteri gekunder, vyang menghubungkan antar jalan

Carteri primer pada bataz - kota Wangon melalui pusat kota
Wangon; :

2_ Jalan arteri sekunder, vang menghubungkan antar Jjalan

arteri primer pada batas ‘kota AjJibarang melalui pusat kota

Ajibarang;

1 3. Jalan arteri sekunder. vang menghubungkan antar jalan
arteri primer pada patas kota Sumpiuh melalui pusat kota
Sumpiuh;

c. Jalan Kolektor Primer : ;
1. Jalan kolektor primer, yang menghubungkan Buntu ke Somagede
malalui Banyumas; ‘

2. Jalan kolektor primer. yang nenghubungkan Banyumas ke Jompo
melalui Sokaraja; '

3. Jalan kolektor primer., Vyang menghubungkan Sokarada ke
Ajibarang melalul Purwokerto; :

4. Jalan kolektor primer, yang menghubungkan Rawalo ke Purwo-

kerto melalui Patikrajda;

4. Jalan Kolektor Sekunder :

1. Jalan kolektor sekundey, yvang menghubungkan antar jalan ko-
lektor primer pada batas kota Banyumas melalui pusat kota
" Banyumas: '

2. Jalan kolektor sekunder, vang menghubungkan antar jalan
kolektor primer pada batas kota Sokerala melalui pusat kota
Sokarada; : ‘

3. Jalan kolektor sekunder, Yang menghubungkan antar Jjalan
kolektor primer pada batas kote Purwokerto melalui pusat
kota Purwokerto; ¢ ; :
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4. Jalan kolﬁktor senunder, vang menghubungkan antar Jalan

kolektor primer ad - e
Cilongok; pada batas kota Cilongok melalui pusat ko

e, Jalan Lokal

Jalan lokal yang telsh ada gebagaimand tersebut dalam buku

lampiran seOdgalmdna dimaksud dalam Pasal 31 Peraturen
Daerah ini;’ : .

2. Jalan lokal dlternatlf yang perlu dibangun antara lain s

a) jalan Karangturi - Kalisetra, Kecamatan Sumpiuh;

b) jalan Semampir - Larangan, Kecamatan Sumpiuh;

c) Jalan Karangjati-Karangsalam, Kecamatan Kemranaen,

d) jalan Kemawi-Somagede, Kecamatan Somagede; ‘

e) jalan Purwodati—Pancasan,,Kecamatan'Purwojati-dan Ajiba-
rang;

f) jalan Purwojati-Cikakak, Kecamatan Purwojati dan Wangon:

g) Jalan Karanggintung-Kotayasa, Kecamstan Sumbeng;

h) jalan Sidamalih Kardngkem031ng, Kecamatan Gumelar dan
Lumbir; !

i) Jalan Binangun—Kulisalak, Kecamatan Banyumas dan Keba-
sen;

3) jalan Pancurenddng—deangan-Jingkang-PurWuJat1. Kecamat- -
an Ajibarang dan Purwojati;

k) jalan Wangon-Jurangbshas-Cirahab, = Kecamatan Wangon ddn
Lumbir; .

1) jalan Parunvkdmdl Canduk, Kecamatan Lumbir:

- m) Jjalan Notog-Karanganyar- -Karanglewas, Kecamatan Patlkraaa

dan Karanglewszs:;

n) jalan hac1ld—Petarangan—Karavdglntuﬂg. Kecamatan Kemran—
Jden; .

o) Jjalan Teluk~hdranﬂndnas-Wirddadl—Kalikldang -Pekaja, Ke-
camatan Purwokerto Selatan, Sokaraja, Kalibagor:

p) jalan Rawaheng-Pengadegan, Kecamatan Wangon:

f. Jalan Kereta api, yang menﬁhubungkdn Pekuncen ke Tambak mela-
Jui Purwokerto, Patikraja., Kebasen dan Kemranden.

Bagian Keempat
Pengembangan Prasarana dan Sarana Lain
Pasal 13
Penyedisan dan pengaturan prasarana dan sarana irigasi dilakukan
dengen memperhatikan gebesar-besarnya upaya konsarvasi tanah dan
air dari kawasan budidaya pertanian.

Pasal « 14

(1) Pengembangan energi listrik ditujukan untuk menambah jum-
3 lah kapa51tas terpasang serta kapasitas terpakai.

"‘(2) Areal Bangunan di hawch jaringan transmiai listrtk tega.ngan tinggl yong

terkene pembehasan dilakemnckan sesuai dengan ke roturan Per .
undang-undangen ymu;beriaku : |
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Pasal 15
i:g%zfx;:n%an Jaringan te;ekomnunikgsi ditempatkan pada P’usa"“pusét
' a. pemerintahan;
b. perdagangan dan Jjasas
c.' industri;
d. permukiman penduduk; ! 4
e. rekreasi,. hiburan. sekolsh dan lain~lain.

el i "BAB V
/ g  ALORAST PEMANFAATAN RUANG

N L Bagian PértamaAv

// 3 L ; ' . Kawasan Lindung.’
/ Ei) A, ' pasal 16

[ %O . ‘

IR Kawasan Lindung di’' Daerah yerdiri dari :

a. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawg—

- hannyas - . Lo

i b. kawasan perlindungan getempat;
‘ . c. kawasan Suaka Alam: »

‘ d. kawasan rawah bencana alam.

ke el e pasal 17

f : £ ) ;
| Kawasan Yyang nemberikan perlindungan terhadap kawasan pawshannya -
l . sebagaimana dimakeud dalam pasal 16 huruf a mencakup *:

! -~ a. kawasan hutan lindung yang terletak di @

'd 1. Kecamatan Laturaden:

i 2. Kecamatan Sunbangs

‘h 3. Kecamatan Kedungbantend:

H 4. Kecamatan Cilongok;

‘P 5. Kecamatan Pekuncen:

jggfi 6. Kecamatan Sumpiuh; -

‘f 7. Kecamatan Tambak;

‘“ 8. Kecamatan Gume lars:

1“ . Kecamatan Lumbir;

i1 10. Kecamatan Wangon.

‘ﬂ 4 b. kawasan rawan pencana &alam yasng terletak di Kecamatan Kedung-
Lanteng dan Kecamatan Cilongok;

o. kawasan resapan air yang terletak di Kecamatan yaﬁg memiliki
curah hujan 3000 mm atau lebih per tahun. :

Kawasan perlindungan seteapat -sebagalimana dimakeud dalam pasal 16
/ 2

A huruﬁ b mencakup : -
| (IR \ J : iy T
4. Kewasan. Sempadan Sungai termasuk sunsai'buatan/kanal/salﬁran

"\ , imaos o gl : Pasal 18

r

|

& irigasi primer.meliputi_kawasan selebar :
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eV

L 4 & . { ;

B Mt (A L L
-oesg ) m= pul n ana

03 gungfi di luar permukimen; i mater> 1 ki?i i

2. d?tUK sungai'dl kawasan permukiman berupa Sempadan Sungal
iperklrakan cukup untuk Jjalan inspekei antara 10 - 15
;Giguiuh gampai dengdn lima belas meter) di kiri kanan

e _ . ]

b. Kawasan sgkitar mata air meliputl kewasan zekurang-kurangnyé
dengan Jjari-jari 200 M (dua ratus meter) di gekitar mata 8ir.

"Pasal 19 !

Kawasan Suaka Alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf ¢

mencakup :

~a. Cagar Alam Plasma Nutfah terletak di :

1. Kecamatan Cilongok:
2. Kecamatan Pekuncen;
3. Kecamatan Sumbang;
4. Kecamatan Kedungbanteng;
5. Kecamatan Baturaden;

b. Hutan Wisata terletak di
Cilongok:

Kecamatan Baturaden dan. Kecamatan

pasal 20
Kawasan Rawan Bencana .Alam sebagalimana dimaksud dalam pasal 16
huruf & terletak di :

a. Kecamatan Kalibagor;
b. Kecamatan Rawalo;

c. Kecamatan Patikraja;
d. Kecamatan Cilongok; '
e. Kecamatan Pekuncen:
f. Kecamatan Purwojati;
g. Kecamatan Kemranjen;
h. Kecamatan Banyumas;
1. Kecamatan Sumpiuh;
j. Kecamatan Tambak;

k. Kecamatan Gumzlar;
1. Kecamatan Lumbtir;

m. Kecamatan Wangon:

n. Kecamatan Somagede;
o. Kecamatan Kebdsen;
p. Kecamatan Ajibarang.

1

Bagian Kedua

Arahan Pengembangan Kawasan Budidaya

Pasal 21

_Kawasan budidaya di Daerah terdiri dari :
a. kawasan Hutan Produksi;

b. kawasan Pertanian;

c. kawasan Pertambangan;

d. kawasan Perindustrian;

e. kawasan Pariwisata;

£. kawazan Permukiman.

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Kawasan Hutan
huruf a terdiri dari :
&. Kawasan Hutan Produksi terbatas yang terletak  :

Pasal 22

Produksi  sebagaimana dimaksud dalam pasal 21

1. Kecamatan Baturaden;

2. Kecamatan Pekuncen;

3. Kecamatan Cilongok;
4._Kecamatan Kedungbanteng;
5. Kecamatan Sumbang:

b. Kawasan Hutan Produkei tetap yang terletak di :
" 1. Kecamatan Pekuncen; ; ;
2. Kecamatan Lumbir;

3. Kecamatan Gumelar: ;
4. Kecamatan Aj)ibarang;
5. Kecamatan Wangon:

8. Kecamatan Cilongzok;
7. Kecamatan Sumpiuih;

8. Kecamatan Jatilawang;
9. Kecamatan Patikraja;
10. Kecamatan Rawalo:

11. Kecamatan Xebasen;
12. Kecamalan Banyumas:
13. Kecamatan Somagede;

Produksi Kcnservasi yang terletak di :

c. Kawasan Hutan

1. Kecamatan Pekuncen;

2. Kecamatan Lumbir;

3. Kecamatan Gumelar;

4. Kecamatan Ajibarang;

5. Kecamatan Wangon;

6. Kecsmatan Cilongok;

7. Kecamatan Sumpiuh;

8. Kecamatan Jatilawang:

9. Kecamatan Patikraja;

10. 'Kecamatan Rawalo;

11. Kecamatan Kebasen:

12. Kecamatan Banyumas;

15. Kecamatan Somagede.

[ ]
Pasal 23

Kawasan Pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b

terdiri dari :
a. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan Lahan Basah terletak di :

1. Kecamatan
2. Kecamatan
3. Kecamatan
4. Kecamatan
5. Kecamatan
8. Kecamatan
7. Kecamatah
.8. Kecamatan
9. Kecamatsn
10. Kecamatan
11. Kecamatan
12. Kecamatan
13. Kecamatan
14. Kecamatan

Sokaraja;
Kalibagor:
Kebasen;
Kemranjen;
Sumpiuh;
Tambak;
Banyumas;
Somagede ;
Pekuncen;
Jatilawang;
Rawalo;
Karanglewas;
Baturaden;
Kedungbanteng:
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15. Kecamatan Sumbang;

-16. Kecamatan Kembaran;

17. Kecamatan Cilongok:
18. 'Kecamatan Wangon; :
19. Kecamatan Ajibarang;
20. Kecamatan Patikraja:
21. Kecamatan Purwojati;
22. Kecamataa Gumelar;

ngasaq Pertaniax -  Tanaman
di, semug Kecamatan:

; Pangan

Kering tgrlét&k

c¢. Kawasgan Tanaman Perkebunan terletak di

1. Kecamatan
Kecamatan
. Kecamatan
.. Kecamatan
. Kecamatan
. Kecamatan
. Kecamatan
. Kecamatan

D~ O W N

9. Kecamatan.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

Kecamatan
Kecamatan
Kecamatan
Kecamatan
Recamatan
Kecamatan
Kecamatan
Kecamatan
Kecamatan
Kecamatan

e

"Kalibagor;
Kebasen:
Kemranjen:
Sumpiuh;
Tzmbak:
Banyumas:
Somagede;
Karanglewas;
Purwojati;
Ajibarang;
Cilongok;
Wangon:
Pekuncen;
Gumelar;
Lumbir:
Jatilawang;
Rawalo:
Patikraja;
Kembarans +

d. Kawasan Peternakan :

1. Ternak Sapi dan

Kambing ‘perah terletak di:

J z) Kecamatan
b) Kecamatan
c¢) Kecamatan

. 'd) Kecamatan
e) Kecamatan
f) Kecamatan
g) Kecamatan
h) Kecamatan

Fekuncen;
Ajivarang;
Cilongox;
Raranglewas;
Kedungbantengds
Sumbang; .
Baturaden;
Kembaran;

2. Ternak Sapi Potong terletak di :

a) Kecamatan
b) Kecamatan
¢) Kecamatan
d) Kecamatan
e) Kecamatan
£) Kecamatan
g) Kecamatan
h) Kecamatan
i) Kecamatan
3) Kecamatan
k) Kecamatan
1) Kecamatan
m) Kecamatan
n) Kecamatan

Purwojatis
Jatilawangs
Rawalo;
Patikrajas
Wangon:
Ajibarang;
Cilongok;
Kebasen;
Banyumasg;
Somagedes
Kalibagor:;
Sokarajas
Kembaran:
Lumbir: -
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